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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Komunikasi adalah segala sesuatu yang melibatkan pengiriman,
nerimaan, dan proses informasi dari individu, kelompok, atau organisasi yang
ngirimkan ide atau pesan, komunikasi terjadi ketika penerima (orang atau
lompok lain) memahami informasi yang disampaikan (Clow dan Baack,

(70118:23). Komunikasi merupakan sebuah cara bagi individu, kelompok,
‘Gloganisasi maupun lembaga untuk berhubungan dan terkoneksi. Salah satu
nteks komunikasi yang dilakukan adalah komunikasi massa.

~ Komunikasi massa menurut Wimmer dan Dominick (2012:2) merupakan
segala bentuk komunikasi yang ditransmisikan melalui media (saluran) yang
cara bersamaan dapat dijangkau oleh orang banyak. Komunikasi massa
miemiliki beberapa fungsi, antara lain adalah menyampaikan sebuah informasi (to
i3form), mendidik (to educate), menghibur (to entertaint), dan mempengaruhi (to
Mfluence). Komunikasi massa merupakan komunikasi yang ditujukan kepada
15sa dan menggunakan media massa, yaitu seperti koran, surat kabar, majalah,
lio dan televisi.

Media massa menurut Supadiyanto (2020:113) adalah alat komunikasi
pada khalayak publik. Salah satu media massa yang sangat populer di
1syarakat dewasa ini adalah televisi. Televisi merupakan sebuah teknologi yang
1gat penting begh.Umat-manusia saat ini. Televisi adalah media telekomunikasi
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2 ;?; ixan_informast | berbentuk/ audivistial | melalui  frekuensi
e | el dfasedya delae regaag agekirum “Very High
equency” (VHF) atau "Ultra High Frequency" (UHF), namun sejak awal
arah industri televisi, media transmisi alternatif dimulai dengan sistem
ommunity Access Television” (CATV) dan kemudian berkembang menjadi
bel dan sistem satelit (Basin, 2019:21). Manusia cenderung lebih menyukai
evisi sebab informasi yang dimuat lebih menarik karena disajikan dengan
mbar (visual) dan suara (audio). Penyajian dengan gambar adalah kekuatan
ima televisi dapat menjadi sangat populer. Televisi hadir melalui berbagai
icam program acaranya, Yaitu program information, education, dan
tertainment dengan berbagai format acara seperti news, talkshow, gameshow,
niseries, sinetron, dan lain sebagainya.
m Program televisi yang semakin berkembang menjadi media yang sangat
Jbutuhkan oleh masyarakat sehingga menimbulkan terjadinya persaingan
(antarstasiun televisi. Setiap stasiun televisi saling bersaing satu sama lain untuk
(enjadikan mereka stasiun televisi kegemaran dan nomor satu di hati masyarakat.
lah satu hal yang dilakukan stasiun televisi agar masyarakat tertarik untuk
nonton program acara mereka adalah dengan melakukan kegiatan pemasaran
au promosi.

Promosi menurut Kotler dan Amstrong (2012:52) adalah kegiatan
2nyampaikan keunggulan produk dan membujuk target konsumen. Promosi di
alam dunia pertelevisian dilakukan agar konsumen berminat menonton program
—q ara yang mereka siarkan. Promosi yang dilakukan stasiun televisi biasanya
krbentuk iklan program.
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Periklanan atau Iklan program merupakan cara yang dilakukan oleh stasiun
evisi untuk mempromosikan program-progam acara yang mereka tayangkan.
anurut Erlita (2016) periklanan adalah komunikasi komersial mengenai sebuah
Janisasi dan produk-produknya yang ditransmisikan ke suatu khalayak target
lalui media bersifat massal. Iklan adalah sebuah pesan untuk menyajikan suatu
> dan mempersuasi masyarakat agar tertarik dengan produk yang kita hasilkan.

Saat ini, stasiun televisi lebih banyak menggunakan media sosial sebagai
-ana untuk melakukan promosi atau mengiklankan program acara mereka.

Media sosial adalah medium di internet yang memungkinkan pengguna
\jerepresentasikan  dirinya  maupun  berinteraksi, bekerja sama, berbagi,
Ferkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara virtual
flasrullah, 2018:11). Media sosial merupakan sebuah platform yang mudah
ikses oleh siapapun, kapanpun dan di manapun. Stasiun televisi sangat
xmanfaatkan kelebihan dari media sosial itu sendiri.

PT Visual Indomedia Produksi menggunakan media sosial sebagai sarana
#tuk melakukan promosi, komunikasi dan penyebaran informasi. Promosi iklan
&ogram acara SCTV dan Indosiar dilakukan dengan melakukan pengunggahan
&onten berbentuk video maupun gambar menggunakan akun media sosial televisi
1sing-masing. Divisi Media Sosial di PT Visual Indomedia Produksi memiliki
ranan dan tugas untuk membuat, memproduksi, dan mendistribusikan konten
W iklan program media sosial dari SCTV dan Indosiar. Kesuksesan pembuatan
ygram iklan tersebut dapat dicapai dengan proses produksi yang dikerjakan
~ara maksimal.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka perumusan
1isalah dalam laporan akhir ini adalah :
Apa tujuan iklan program televisi SCTV dan Indosiar?
Bagaimana proses produksi iklan program SCTV dan Indosiar untuk media
sosial di PT Visual Indomedia Produksi?
Apa saja hambatan yang dihadapi dalam proses produksi iklan program
SCTV dan Indosiar untuk media sosial di PT Visual Indomedia Produksi dan
cara mengatasinya?
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Tujuan
m J
L% Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat
@ rumuskan tujuan dari penulisan laporan akhir ini adalah :

Menjelaskan tujuan iklan program televisi SCTV dan Indosiar.

Menjelaskan proses produksi iklan program SCTV dan Indosiar untuk media
sosial di PT Visual Indomedia Produksi.

Menjelaskan hambatan yang dihadapi dalam proses produksi iklan program
SCTV dan Indosiar untuk media sosialdi PT Visual Indomedia Produksi dan
cara mengatasinya.
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